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ABSTRAK 
 
Guna mengetahui tentang bagaimana kondisi kerusakan pada permukaan jalan raya atau bagian 
jalan lainnya, maka diperlukan untuk melakukan survai secara visual dengan cara melihat dan 
memperhatikan pola kerusakan tersebut berdasarkan dari jenis dan tingkat kerusakannya yang 
akan digunakan sebagai dasar dalam melakukan kegiatan pemeliharaan serta perbaikan jalan raya 
tersebut. . Dari ruas jalan Simpang Jalan Pasar Mereng Sei Dadap  Kabupaten Asahan yang diteliti, 
total luas kerusakan jalan adalah sebesar 38,23 m
2
. Terdiri dari beberapa tipe kerusakan yaitu 
kerusakan jalan yang berlubang sebesar 35,14 m
2
 dan jalan retak sebesar 3,05 m
2
. Jadi kerusakan 
dominan yang terdapat pada ruas jalan Simpang Jalan Pasar Mereng Sei Dadap  Kabupaten 
Asahan adalah Lubang  dengan luas sebesar 35,14 m2. Tingkat kerusakan yang terbesar adalah 
pada segmen 10 dengan kondisi kerusakan jalan yang berlubang dengan luasan sebesar 32 m
2
 dan 
kerusakan terkecil ada pada segmen 3 dengan kerusakan jalan yang berlubang dengan luasan 0,027 
m
2
. Urutan Prioritas penanganan kerusakan ada pada nilai 9 yaitu cukup dimasukkan dalam 
program pemeliharaan rutin. 
 
 Kata Kunci :  Analisa Kondisi Kerusakan 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Dalam perkembangan suatu 
komunitas masyarakat dalam cakupan 
wilayah, daerah maupun desa harus 
didukung dengan distribusi logistik 
yang terintegrasi baik dari pusat 
sampai dengan ke lokasi administrasi 
desa tersebut, hal ini menjadi salah 
satu tolak ukur kemajuan dalam sisi 
kesejahteraan kehidupan masyarakat 
yang ada pada daerah tersebut, dan 
juga menjadi indikator keberhasilan 
pemerintah dalam melaksanakan 
pembangunan masyarakatnya. Demi 
mewujudkan proses alur distribusi 
logistik yang dimaksudkan diatas, 
maka prasarana jalan raya adalah 
menjadi hal yang utama dalam 
mendukung terciptanya kelancaran 
arus distribusi logistik tersebut, 
karena jalan raya adalah akses yang 
menghubungkan suatu wilayah yang 
menjadi pusat administrasi 
pemerintahan menuju keseluruh 
daerah maupun desa yang ada dalam 
cakupan ruang lingkup tata ruang. 
Guna mengetahui tentang 
bagaimana kondisi kerusakan pada 
permukaan jalan raya atau bagian 
jalan lainnya, maka diperlukan untuk 
melakukan survai secara visual 
dengan cara melihat dan 
memperhatikan pola kerusakan 
tersebut berdasarkan dari jenis dan 
tingkat kerusakannya yang akan 
digunakan sebagai dasar dalam 
melakukan kegiatan pemeliharaan 
serta perbaikan jalan raya tersebut.  
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Penulis mengangkat dua 
penelitian dari sumber Risal Rifa’i & 
Theresia Maria Candra Agusdini: 
2019, sebagai referensi dalam 
memperkaya bahan kajian pada 
penelitian penulis. Berikut merupakan 
penelitian terdahulu berupa jurnal 
terkait dengan penelitian yang 
dilakukan penulis: Rondi, 2016 
“Evaluasi Perkerasan Jalan Menurut 
Metode Bina Marga dan PCI Serta 
Alternatif Penanganannya” dengan 
hasil penelitian yaitu berdasarkan 
Metode Bina Marga ruas jalan Dan 
liris Blulukan-Tohu dan Colomadu 
Karang Anyar nilai yang didapat dari 
Urutan prioritas (UP) = 3 
(dimasukkan dalam program 
peningkatan jalan) Dari hasil metode 
ini mempunyai rekomendasi 
penanganan yaitu rekonstruksi 
dengan cara recycling metode CTRB 
(Cement Treated). Margaret Evelin 
Bolla, 2012, “Perbandingan Metode 
Bina Marga dalam penilaian kondisi 
perkerasan jalan” dengan hasil 
penelitian yaitu penelitian kondisi 
ruas jalan Kali Urang dengan Metode 
Bina Marga ternyata menghasilkan 
penelitian yang relatif sama, yaitu 
kondisi ruas jalan tersebut masih 
dalam kondisi wajar namun 
memerlukan pemeliharaan dan 
perbaikan jalan. Menurut Peraturan 
Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006, 
Jalan adalah prasarana transportasi 
darat yang meliputi segala bagian 
jalan, termasuk bangunan pelengkap 
dan perlengkapannya yang 
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang 
berada pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, di bawah 
permukaan tanah dan/atau air, serta di 
atas permukaan air, kecuali jalan 
kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 
Penilaian kondisi perkerasan 
merupakan hal yang penting dalam 
pengelolaan sistem perkerasan, hasil 
penilaian tersebut dapat digunakan 
untuk  mengetahui perkerasan  
tersebut  masih  layak  atau tidak, dan 
juga untuk menentukan kapan 
dilakukan perbaikan pada lapis 
perkerasan. Beberapa sistem penilaian 
kondisi perkerasan yang digunakan 
yaitu menurut Bina Marga, menurut 
AASHTO, RCI, Asphalt Institute dan 
PCI. Dan pada penelitian kali ini 
penulis akan meninjau kerusakan 
lapisan permukaan jalan raya dengan 
metode Bina Marga, karena 
menggunakan survei data dalam 
bentuk formulir. Kemudian untuk  
meyakinkan  hasil  pengisian  
formulir,  sesudah diisi dilakukan 
inspeksi ulang. Dan karena sistem ini 
didasarkan pada pertimbangan 
personil penilai,  maka lebih  baik  
dilakukan oleh dua orang atau lebih 
personil yang berpengalaman. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian  ini  sebelumnya  
diawali  dengan  melakukan  studi  
literatur yang tujuannya untuk 
mendapatkan gambaran seputar apa 
yang akan diteliti. Kemudian 
menetapkan ruas jalan yang akan 
diteliti, melakukan survei penjagaan 
kondisi  jalan untuk  mendapatkan 
data  yang  dibutuhkan.  Dari data 
awal yang terkumpul peneliti 
kemudian melakukan observasi ke 
lapangan guna mendapatkan data 
akhir yang lebih valid untuk diolah 
dan dianalisis menggunakan metode 
Bina Marga. 
 
Alat dan Pelaksanan Survei 
1. Alat 
 
 
Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin Ilmu Universitas Asahan ke-4 Tahun 2020 
Tema : ”Sinergi Hasil Penelitian Dalam Menghasilkan Inovasi Di Era Revolusi 4.0” 
 Kisaran, 19 September 2020 
899 
Dalam  survei  penjagagan  
kondisi  jalan  dibutuhkan  alat-alat  
diantaranya sebagai berikut ini. 
a. Kendaran yang dilengkapi 
odometer yan masih berfungsi 
dengan baik dan dapat   
mencatat   interval  100   meter,   
atau   Odometer   Tangan  
(Hand Odometer) digunakan 
untuk mengukur panjang ruas 
jalan. 
b. Meteran  atau  pita  ukur  
digunakan  untuk  mengukur  
lebar  dan  dan kerusakan jalan. 
c. Penggaris untuk mengukur 
kedalaman kerusakan yang 
berupa alur atau amblas. 
d. Alat tulis dan formulir survey 
S1 untuk survei penjajagan 
kondisi jalan dan formulir S5A 
untuk survai perhitungan lalu-
lintas. 
e. Kamera untuk pemotretan ruas 
jalan dan kondisi kerusakannya. 
Survei Perhitungan Lalu-Lintas 
Keadaan lalu-lintas suatu ruas 
jalan dapat digunakan untuk 
mengevaluasi apakah jalan tersebut 
masih mampu melayani lalu-lintas di 
suatu daerah atau tidak. Disamping 
itu survai perhitungan lalu-lintas 
dapat digunakan untuk menentukan 
prioritas penanganan jalan. 
Pelaksanaan survei lalu lintas 
dilaksanakan pada  jam  sibuk,  
dimana  volume  lalu  lintas dianggap  
paling tinggi pada jam tertentu.  
 
Analisis Data 
1. Perhitungan Luasan dan 
Persentase Kerusakan 
Data hasil survei penjajagan 
kondisi jalan berupa tipe dan ukuran 
kerusakan dihitung untuk 
mendapatkan luasan setiap tipe 
kerusakan, dari setiap tipe kerusakan 
dijumlahkan sehingga didapat skor 
total untuk masing-masing tipe 
kerusakan. Presentase tipe kerusakan 
diperoleh dari hasl bagi antara tipe 
kerusakan dengan luasan segmen 100 
meter dikalikan 100%. 
Sebagai contoh ruas jalan 
Simpang Jalan Pasar Mereng Sei 
Dadap  Kabupaten Asahan diambil 
satu segmen dengan panjang ruas 
1000 m, dan lebar 7,5 m. Dibagi 
dalam 5 segmen, yaitu segmen 1 sta 
0-100 m, segmen 2 sta 100-200 m, 
segmen 3 sta 200-300 m, segmen 4 
sta 300-400 m, dan segmen 5 sta 400-
500 m, segmen 6 sta 600 -700 m, 
segmen 7 sta  700-800 m, segmen 8 
sta 800-900 m dan segmen 9 sta 900-
1000 m. 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Luas Kerusakan pada setiap 
Segmen Ruas Jalan 
Dalam tujuan untuk 
menyederhanakan perhitungan 
kondisi kerusakan jalan pada ruas 
jalan Simpang Jalan Pasar Mereng 
Sei Dadap  Kabupaten Asahan, maka 
akan dibagi menjadi 10 segmen yang 
dapat dilihat pada Tabel 1 seperti 
berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Luas Kerusakan pada Setiap Segmen 
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Persentase Kerusakan pada setiap 
Segmen Ruas Jalan 
Dengan menggunakan 
persamaan 3.1 dan 3.2, maka 
Persentase kerusakan permukaan 
pada perkerasan di ruas jalan 
Simpang Jalan Pasar Mereng Sei 
Dadap  Kabupaten Asahan akan dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Persentase Kerusakan pada setiap Segmen 
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Penilaian Kondisi Perkerasan 
Dengan menggunakan 
persamaan 3.3, maka penilaian 
kondisi kerusakan permukaan pada 
perkerasan di ruas jalan Simpang 
Jalan Pasar Mereng Sei Dadap  
Kabupaten Asahan akan dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 3. Penilaian Kondisi Perkerasan pada setiap segmen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian Kelas LHR 
Berdasarkan data hasil survey 
LHR sebesar 1960 smp/jam, maka 
diketahui berdasarkan dari Tabel 2.6, 
bahwa nilai kelas lalulintas harian 
rata-rata pada ruas jalan Simpang 
Jalan Pasar Mereng Sei Dadap  
Kabupaten Asahan dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut ini.  
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Tabel 4 Penilaian Kelas LHR pada setiap segmen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian Urutan Prioritas 
Penanganan 
Urutan  prioritas  dihitung  
berdasarkan  nilai- nilai  kelas Lintas 
Harian Rata-rata (LHR) dan kondisi 
jalan yang didapat dari penilaian 
kondisi permukaan jalan, kemiringan 
bahu jalan,dan nilai kerusakan jalan, 
kemudian dengan menggunakan 
persamaam 2.1 maka didapatkan hasil 
urutan prioritas penanganan 
kerusakan ruas jalan Simpang Jalan 
Pasar Mereng Sei Dadap  Kabupaten 
Asahan pada Tabel 5 berikut ini.  
 
Tabel 5 Penilaian Urutan Prioritas Penanganan pada setiap segmen 
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Maka didapatkan hasil Urutan  
Prioritas Penanganan Kerusakan Jalan 
dengan nilai 9 yang lebih besar dari 7, 
maka perlakuan yang akan akan 
diterapkan yaitu cukup dimasukkan 
dalam program pemeliharaan rutin. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis data didapat beberapa 
kesimpulan sebagai berikut ini. 
1. Dari ruas jalan Simpang Jalan 
Pasar Mereng Sei Dadap  
Kabupaten Asahan yang diteliti, 
total luas kerusakan jalan adalah 
sebesar 38,23 m
2
. Terdiri dari 
beberapa tipe kerusakan yaitu 
kerusakan jalan yang berlubang 
sebesar 35,14 m
2
 dan jalan retak 
sebesar 3,05 m
2
. Jadi kerusakan 
dominan yang terdapat pada ruas 
jalan Simpang Jalan Pasar 
Mereng Sei Dadap  Kabupaten 
Asahan adalah Lubang  dengan 
luas sebesar 35,14 m2. 
2. Tingkat kerusakan yang terbesar 
adalah pada segmen 10 dengan 
kondisi kerusakan jalan yang 
berlubang dengan luasan sebesar 
32 m
2
 dan kerusakan terkecil ada 
pada segmen 3 dengan kerusakan 
jalan yang berlubang dengan 
luasan 0,027 m
2
. 
3. Urutan Prioritas penanganan 
kerusakan ada pada nilai 9 yaitu 
cukup dimasukkan dalam 
program pemeliharaan rutin. 
 
Saran  
Dari hasil penelitian ini maka 
saran yang akan diberikan adalah 
perlunya diteliti secara lebih spesifik 
tentang urutan prioritas yang telah 
ditetapkan oleh BINAMARGA 
terkait dimasukkan dalam program 
pemeliharaan rutin, yaitu menggali 
hubungannya dengan rekomendasi 
penanganan kerusakan dari masing-
masing jenis kerusakan, agar 
memiliki kesinambungan konsep 
penanganan yang lebih baik. 
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